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Abstract  

The purpose of the study was to know the inhibition activity surian leaves and bark tannin to α-

glucosidase by in vitro method. Leaves and bark of surian was extracted with water and ethanol 

70% solvent using infundation and maceration methods. Tannin was tested with phytochemical 

analysis and activity of inhibition to α-glucosidase with a microplate reader at a wavelength of 

410 nm. The yield of tannins extract from leaves sample were 65.46% and 66.12% by water and 

ethanol 70% solvents, respectively, as well as 83.34% and 90.29% were obtained from bark 

sample. Water and ethanol extract of surian leaves and bark contain flavonoids, triterpenoids, 

tannins and saponins. Leaves tannin consist mainly hydrolyzable tannin, i.e. galat and 

gallotanin/ellagotanin, however, bark tannin consist of condensed tannin (catechol). Total tannin 

content of ethanol and water extract were 9.35 and 7.61 mg g-1 for bark sample, and 6.24 and 

5.20 mg g-1 for leaves sample. Inhibition activity test showed that ethanol extract of leaves 

sample exhibited the highest inhibition activity (IC50=50.44 μg ml-1) and water extract of leaves 

sample was smallest (IC50=183.22 μg ml-1). 

Keywords: α-glucosidase inhibitor, bark surian, leaves surian, tannin 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daya inhibisi ekstrak tanin daun dan kulit batang 

surian terhadap enzim α-glukosidase secara in vitro dan mengidentifikasi jenis serta total tanin. 

Daun dan kulit batang surian diekstraksi dengan pelarut air dan etanol 70% menggunakan 

metode infundasi dan maserasi. Tanin diuji fitokimia dan daya inhibisinya terhadap α-

glukosidase menggunakan microplate reader pada panjang gelombang 410 nm. Rendemen 

ekstrak tanin daun surian dengan pelarut air sebesar 65,46% dan etanol 70% sebesar 66,12%, 

ekstrak kulit batang surian dengan pelarut air sebesar 83,34% dan etanol  70% sebesar 90,29%. 

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak air dan etanol daun dan kulit batang surian 

mengandung flavonoid, triterpenoid, tanin dan saponin. Hasil identifikasi jenis tanin 

menunjukkan ekstrak air dan etanol daun surian teridentifikasi jenis tanin terhidrolisis yaitu galat 

dan gallotanin/ellagotanin, ekstrak air dan etanol kulit batang surian teridentifikasi jenis tanin 

terkondensasi yaitu katekol. Kandungan total tanin ekstrak etanol dan air kulit batang surian 

masing-masing sebesar 9,35 dan 7,61 mg g-1, ekstrak etanol dan air daun surian masing-masing 

sebesar 6,24 dan 5,20 mg g-1. Uji daya inhibisi menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun surian 

memiliki daya inhibisi tertinggi (IC50=50,44 μg ml-1) dan terendah dihasilkan oleh ekstrak air 

daun surian dengan nilai IC50 sebesar 183,22 μg ml-1. 

Kata kunci: daun surian, kulit batang surian, tanin, inhibitor α-glukosidase 

 



157                                                                                       J. Ilmu Teknol. Kayu Tropis Vol. 14 No. 2 Juli 2016 
 

Pendahuluan 

Surian (Toona sinensis) merupakan 

tanaman kayu yang cepat dan mudah 

tumbuh serta tersebar di kawasan asia 

seperti China, Nepal, Thailand, India, 

Malaysia dan Indonesia (Djam’an 2002). 

Bagian tanaman surian mulai dari buah, 

daun, kulit, kayu, dan akar memiliki 

banyak manfaat, di antaranya kayu 

digunakan sebagai bahan pembuatan 

mebel, perabotan rumah tangga, kertas 

karena tahan terhadap serangan serangga. 

Daun surian digunakan sebagai 

penghalau hama serangga tanaman,  

pakan ternak di India dan sebagai 

sayuran di China. Buah surian digunakan 

sebagai obat tradisional pada pengobatan 

infeksi mata. Kulit dan akar sebagai 

antidiare dan antidiuretik (Djam’an 2002, 

Edmonds & Staniforth 1998).  

Secara ilmiah bagian tanaman surian 

seperti daun memiliki aktivitas 

antioksidan dan toksisitas terhadap sel 

kanker, memberikan efek proteksi 

terhadap aterosklerosis, dan dapat 

dijadikan sebagai krim pencegah gigitan 

nyamuk Aedes aegypty L  (Sari et al. 

2011, Suhatri et al. 2014, Juniarti 2011). 

Daun suren mengandung bioaktif 

flavonoid, alkaloid, terpen dan 

antraquinon yang berperan dalam 

pengobatan antidiabetes dengan cara 

menghambat aktivitas α-glukosidase 

yang terletak pada dinding usus halus 

(Mataputun et al. 2013, Zhao et al. 

2009). Menurut Trina et al. (2014) 

banyak tanaman yang berpotensi sebagai 

obat tradisional antidiabetes belum 

diketahui nilai total tanin dan jenis 

taninnya, salah satunya pada tanaman 

surian. 

Tanin merupakan senyawa polifenol 

yang memiliki berat molekul tinggi dan 

berperan sebagai antinutrient serta 

penghambat enzim (enzyme inhibitor) 

yang mengakibatkan respon terhadap 

gula darah pada hewan menurun 

(Firdausi et al. 2013). Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan mengetahui daya 

inhibisi ekstrak daun dan kulit batang 

surian terhadap enzim α-glukosidase 

secara in vitro dan mengidentifikasi jenis 

serta total tanin yang terkandung.  

Bahan dan Metode 

Penyiapan bahan baku 

Penelitian ini menggunakan daun dan 

kulit batang surian (Toona sinensis 

Merr.) yang diperoleh dari Kecamatan 

Tanjung Sari, Kabupaten Sumedang, 

Indonesia.  Kedua sampel dikeringkan 

dan dihaluskan sampai berbentuk serbuk 

berukuran 40-60 mesh. Kadar air sampel 

diuji pengeringan pada suhu 105 oC. 

Kadar air sampel dihitung sebagai berat 

air terhadap berat kering sampel. 

Ekstraksi dan fraksinasi  

Ekstraksi dilakukan dengan metode 

infundasi dan  maserasi. Ekstraksi 

melalui infundasi dilakukan dengan cara 

merendam simplisia ke dalam pelarut air 

selama 2 jam pada suhu 80 oC sedangkan 

proses maserasi dilakukan dengan cara 

merendam simplisia ke dalam pelarut 

etanol 70% selama 72 jam dengan shaker 

pada kecepatan 150 rpm di suhu ruang. 

Campuran disaring dan filtrat yang 

diperoleh dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator sehingga diperoleh 

ekstrak kering air dan ekstrak kering 

etanol 70%. Ekstrak air dan etanol 70% 

selanjutnya difraksinasi menggunakan 

pelarut dietil eter. Fase air dari hasil 

fraksinasi dilarutkan ke dalam air panas 

untuk ekstrak air dan etanol 96% untuk 

ekstrak etanol 70% yang kemudian 

dipekatkan kembali menggunakan rotary 

evaporator sehingga diperoleh ekstrak 

tanin air dan ekstrak tanin etanol yang 

terfraksinasi. 
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Uji fitokimia 

Uji fitokimia merujuk pada prosedur 

yang telah dilakukan oleh Chung et al. 

(2012) dan Desinta (2015). Uji fitokimia 

dilakukan terhadap ekstrak air dan 

ekstrak etanol 70% dari daun dan kulit 

batang surian meliputi analisis kualitatif 

tanin, alkaloid, flavonoid, saponin dan 

triterpenoid. 

Uji identifikasi jenis tanin 

Uji identifikasi jenis tanin merujuk pada 

metode yang dilakukan oleh Densita 

(2015). Sebanyak 80 mg ekstrak tanin air 

dan ekstrak tanin etanol daun dan kulit 

batang surian masing-masing dilarutkan 

ke dalam 50 ml air panas. Campuran 

disaring dan filtrat diambil masing-

masing 5 ml kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi dan ditambahkan 

dengan pereaksi FeCl3 dan Stiasny. 

Filtrat ditambahkan FeCl3 10% pada 

filtrat akan terbentuk warna biru tinta 

atau hitam menunjukkan adanya tanin 

galat (tanin terhidrolisis), endapan biru 

hitam menunjukkan gallotanin/elagitanin 

(tanin terhidrolisis), endapan hitam 

kehijauan menunjukkan tanin 

terkondensasi. 

Filtrat ditambahkan dengan pereaksi 

Stiasny L formaldehid 30% dan asam 

klorida 37% (2:1) kemudian dipanaskan 

selama 30 menit. Setelah reaksi, jika 

terjadi endapan merah, menunjukkan 

adanya tanin katekol (tanin 

terkondensasi) dan bila tidak terjadi 

endapan merah menunjukkan adanya 

tanin terhidrolisis.  

Penentuan kandungan total tanin 

Sebanyak 0,2 g ekstrak air dan ekstrak 

etanol kulit batang dan daun surian 

masing-masing dimasukkan dalam labu 

Erlenmeyer 250 ml yang sudah 

ditambahkan dengan 5 ml air mendidih. 

Setelah itu dipanaskan selama 30 menit 

di atas penangas air. Selanjutnya 

didiamkan selama 10 menit dan disaring 

dengan kapas ke dalam labu takar 25 ml. 

Residu yang tertinggal pada kapas 

ditambahkan dengan air mendidih yang 

kemudian disaring lagi dengan kapas 

sampai esktrak tanin habis. Setelah 

selesai, cairan didinginkan dan 

ditambahkan dengan air sampai tanda 

tera. Pipet sebanyak 2,5 ml larutan ke 

dalam labu takar 100 ml, kemudian 

ditambahkan dengan 2,5 ml 

indigokarmin dan air sampai tanda tera. 

Tahap akhir, titrasi dengan KMnO4 0,1 N 

hingga larutan berwarna kuning emas. 

Larutan blanko dibuat dengan prosedur 

yang sama tanpa ekstrak. Sebanyak 1 ml 

KMnO4 0,1 N setara dengan 0,004157 g 

tanin.  

Uji inhibisi α-glukosidase 

Metode uji inhibisi ekstrak tanin merujuk 

pada prosedur yang dilakukan oleh 

Sancheti et al. (2009). Sebanyak 10 μl 

larutan standar, blanko dan sampel 

(konsentrasi 5, 10, 30, 50, 100, 200, 400, 

dan 500 µg ml-1) dimasukkan ke dalam 

sumur microplate reader dan 

ditambahkan dengan 50 μl larutan bufer 

fosfat pH 7. Sebanyak 25 μl substrat         

p-nitrofenil-α-D-glukopiranosida (pNPG) 

10 mM ditambahkan beberapa saat 

sebelum uji dimulai. Reaksi diinisiasi 

dengan penambahan 25 μl enzim α-

glukosidase dengan konsentrasi 0,004 U 

ml-1 dalam bufer fosfat 0,01 M (pH 7) 

kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C 

selama 30 menit. Reaksi dihentikan 

dengan penambahan 100 μl Na2CO3         

200 mM. Hasil reaksi diukur dengan 

microplate reader pada panjang 

gelombang 410 nm. Larutan akarbose 

digunakan sebagai kontrol positif dengan 

sistem reaksi sama seperti sampel.  
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Analisis data 

Analisis statistik data penelitian merujuk 

pada Matjik (2002). Data dianalisis 

menggunakan Analyses of Variance 

(ANOVA), diuji lanjut dengan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT). 

Hasil dan Pembahasan 

Kadar air serbuk 

Kulit batang memiliki kadar air sebesar 

6% lebih rendah dibandingkan dengan 

daun yaitu 8%. Perbedaan tersebut 

disebabkan oleh kandungan senyawa 

aktif kulit batang lebih stabil 

dibandingkan dengan daun. Menurut 

BPOM (2014) masa simpan serbuk yang 

baik memiliki kadar air kurang dari 10% 

sehingga dapat disimpan dalam jangka 

waktu lama dengan kualitas tetap terjaga 

dari cemaran mikroorganisme. Hasil 

kadar air menunjukkan bahwa serbuk 

kulit batang surian dapat disimpan dalam 

jangka waktu lebih lama dibandingkan 

dengan serbuk daun surian. 

Rendemen ekstrak terfraksinasi 

Rendemen sampel uji daun dan kulit 

batang surian yang diperoleh dari hasil 

fraksinasi ekstrak tanin menggunakan 

pelarut etanol lebih besar dibandingkan 

dengan pelarut air (Tabel 1).  

Menurut Pambayun et al. (2007) hasil 

rendemen yang berbeda dapat 

disebabkan oleh perbedaan sifat 

kepolaran pelarut dan pemanasan (suhu). 

Sifat kepolaran pelarut akan menentukan 

komponen metabolit sekunder terekstrak 

yang terkandung dalam sampel surian 

sedangkan pemanasan (suhu) akan 

mempengaruhi tingkat kelarutan ekstrak. 

Dari Tabel 1 terlihat pula bahwa 

rendemen ekstrak tanin dari kulit batang 

dengan pelarut etanol 70% lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak tanin dari 

daun dengan pelarut yang sama. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelarut etanol lebih 

banyak mengestrak tanin dalam kulit 

batang surian dan komponen tanin pada 

ekstrak etanol lebih banyak bersifat semi 

polar dibandingkan dengan pelarut air. 

Senyawa fitokimia 

Uji fitokimia merupakan analisis awal 

untuk mengetahui kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang ada pada daun 

dan kulit batang surian. Hasil uji 

fitokimia kedua jenis sampel disajikan 

pada Tabel 2. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua sampel yang diuji menunjukkan 

adanya kandungan flavonoid, 

triterpenoid, dan tanin namun tidak 

mengandung alkaloid sedangkan uji 

saponin negatif hanya untuk ekstrak 

etanol kulit batang. Hasil yang hampir 

sama ditunjukkan oleh hasil penelitian 

yang dilaporkan Sari et al. (2011), bahwa 

ekstrak etanol daun dan kulit surian tidak 

mengandung alkaloid dan saponin. 

Selain itu berbeda dengan penelitian 

yang dilaporkan oleh Yuhernita dan 

Juniarti (2011) bahwa ekstrak metanol 

daun surian positif mengandung alkaloid. 

Menurut Kardono (2003) kandungan 

metabolit sekunder yang berbeda pada 

jenis tanaman yang sama dipengaruhi 

oleh variasi genetik, umur tanaman, 

kondisi geografis tempat tanaman 

tumbuh dan pelarut yang digunakan 

untuk ekstraksi. 

Tabel 1  Rendemen ekstrak daun dan 

kulit batang surian 

Sampel Pelarut Rendemen,% 

Daun Air 65,46 

 Etanol 66,12 

Kulit batang Air 83,34 

 Etanol 90,29 
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Tabel 2  Senyawa fitokimia ekstrak daun dan kulit batang surian 

Kandungan 

kimia 

Ekstrak air 

daun 

Ekstrak etanol 

daun 

Ekstrak air kulit 

batang 

Ekstrak etanol 

kulit batang 

Alkaloid     

Mayer - - - - 

Dragendorf - - - - 

Wagner - - - - 

Flavonoid + + + + 

Triterpenoid + + + + 

Saponin + + + - 

Tanin + + + + 
Keterangan:  + = terdeteksi      - = tidak terdeteksi 

 

Identifikasi jenis tanin  

Tanin merupakan salah satu metabolit 

sekunder berupa senyawa polifenol 

kompleks alami yang terdapat pada 

semua jenis tumbuhan hijau baik 

tumbuhan tingkat tinggi maupun tingkat 

rendah dengan jenis tanin yang berbeda 

(Poedjirahajoe et al. 2011). Identifikasi 

jenis tanin bertujuan untuk mengetahui 

secara kualitatif jenis tanin yang ada 

pada ekstrak daun dan kulit batang 

surian. Hasil identifikasi jenis tanin dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak daun dan kulit batang surian 

memiliki jenis tanin yang berbeda. 

Ekstrak daun surian mengandung jenis 

tanin terhidrolisis yaitu galat dan 

turunannya sedangkan ekstrak kulit 

batang surian mengandung jenis tanin 

terkondensasi yaitu tanin katekol. 

Menurut Sari et al. (2013), beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa daun 

surian mengandung senyawa fenolik 

seperti asam galat dan turunannya, 

galotanin sedangkan menurut Harborne 

(1987) tanin terkondensasi banyak 

terdapat pada jenis tumbuhan berkayu 

dan surian merupakan salah satu 

tumbuhan berkayu. 

Kandungan total tanin 

Uji total tanin bertujun untuk 

menentukan senyawa tanin yang ada 

pada ekstrak yang terfraksinasi. 

Berdasarkan hasil pengukuran total tanin 

yang paling tinggi terdapat pada sampel 

kulit batang surian dengan pelarut etanol 

(Gambar 1).  

Hasil uji duncan diperoleh bahwa semua 

sampel memiliki total tanin yang berbeda 

nyata (p<0,05). Total tanin ekstrak etanol 

kulit batang (9,35 mg g-1) berbeda nyata     

dengan total tanin ekstrak air kulit batang 

(7,61 mg g-1), total tanin ekstrak etanol 

daun (6,24 mg g-1) dan total tanin ekstrak 

air daun (5,20 mg g-1). Perbedaan total 

tanin antara kulit batang dan surian dapat 

disebabkan oleh rendemen ekstrak dan 

jenis tanin yang berbeda. Rendemen 

ekstrak kulit batang surian lebih besar 

dibandingkan dengan rendemen ekstrak 

daun surian. Kulit batang surian 

termasuk jenis tanin terkondensasi 

sedangkan daun surian tanin terhidrolisis. 

Menurut Lisan (2015), tanin terhidrolisis 

biasanya ditemukan dalam jumlah yang 

lebih rendah dibandingkan dengan tanin 

terkondensasi pada tanaman. Tanin 

terkondensasi banyak terdapat pada 

tanaman berkayu dan surian merupakan 

jenis tanaman berkayu.   
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Tabel 3  Uji kualitatif jenis tanin ekstrak daun dan kulit batang surian 

Jenis ekstrak 

Hasil uji pereaksi 

Jenis tanin Tanin FeCl3 10% Stiasny l 

formaldehid 

Ekstrak air daun Warna biru 

hitam  

Tidak ada 

endapan merah 

Terhidrolisis Galat 

Ekstrak etanol daun Endapan biru 

hitam  

Tidak ada 

endapan merah 

Terhidrolisis Gallotanin/ 

Ellagotanin 

Ekstrak air Kulit batang  Endapan hitam 

kehijauan 

Ada endapan 

merah 

Terkondensasi 

 

Katekol 

Ekstrak etanol Kulit 

batang 

Endapan hitam 

kehijauan 

Ada endapan 

merah 
Terkondensasi Katekol 

 

 

  
Gambar 1  Kadar total tanin pada extrak dari sampel daun dan kulit batang surian 

dengan pelarut berbeda 
 

 

Daya inhibisi ekstrak daun dan kulit 

batang surian terhadap α-glukosidase 

Penentuan daya inhibisi ekstrak daun dan 

kulit batang surian menggunakan enzim 

α-glukosidase yang berasal dari 

rekombinan Bacillus stearothermophilus 

dengan substrat berupa p-nitrofenil-α-D-

glukopiranosida (pNPG). Aktivitas 

penghambatan enzim dari ekstrak 

dianaisis berdasarkan nilai konsentrasi 

penghambatan (IC50) yang disajikan pada 

Tabel 4.  

Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa 

akarbose sebagai kontrol positif memiliki 

daya inhibisi α-glukosidase yang berbeda 

nyata terhadap semua sampel. Besarnya 

daya inhibisi α-glukosidase ditandai 

dengan nilai IC50. Semakin kecil nilai 

IC50 daya inhibisi     α-glukosidase 

semakin besar.  
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Tabel 4  Daya inhibisi ekstrak tanin daun dan kulit batang surian 

Jenis sampel IC50, μg ml-1 

Ekstrak etanol daun 50,44b 

Ekstrak air daun 183,32c 

Ekstrak etanol kulit batang 177,98c 

Ekstrak air kulit batang 165,75c 

Akarbose 0,08a 

Keterangan : Huruf superscrift (a dan b) pada tabel menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p<0,05) 

 

Ekstrak etanol  daun surian memiliki 

daya inhibisi paling besar dengan nilai 

IC50 sebesar 50,44 μg ml-1 sedangkan 

daya inhibisi paling kecil ditunjukkan 

oleh ekstrak air dari sampel daun dengan 

IC50 sebesar 183,32 μg ml-1. Perbedaan 

daya inhibisi antara ekstrak daun dan 

kulit batang dapat disebabkan oleh 

perbedaan jenis tanin yang terdapat pada 

daun dan kulit batang surian. Selain itu 

kemungkinan adanya perbedaan senyawa 

lainnya yang terdapat pada kedua jenis 

sampel akan berpengaruh teradap sifat 

kimia ekstrak, baik berpengaruh positif 

maupun negatif terhadap sifat inhibisi 

ekstrak.   

Kesimpulan 

Daya inhibisi enzim α-glukosidase yang 

terbaik ditunjukkan oleh ekstrak tanin 

etanol 70% daun surian sebesar 50,44 μg 

ml-1. Total tanin yang tinggi ditunjukkan 

oleh ekstrak tanin etanol 70% kulit 

batang surian sebesar 9,35 mg g-1. Jenis 

tanin yang teridentifikasi pada ekstrak 

tanin daun surian merupakan tanin 

terhidrolisis sedangkan pada ekstrak 

tanin kulit batang surian merupakan tanin 

terkondensasi. Berdasarkan daya inhibisi 

enzim α-glukosidase, jenis tanin yang 

mempunyai potensi sebagai inhibitor α-

glukosidase adalah tanin terhidrolisis 

yang ada pada daun surian. 
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